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5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan  analisis data dan pembahasan di atas, maka penulis merumuskan 

kesimpulan, keterbatasan, dan saran sebagai berikut: 

1. Dari semua faktor (profitabilitas dan likuiditas) secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap opini going concern selama tahun 

pengauditan 2011 – 2013 sebesar dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Namun, 

secara parsial hanya profitabilitas yang memiliki pengaruh secara signifikan. 

Sedangkan, likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap opini going concern 

artinya, besar kecilnya rasio likuiditas perusahaan tidak mempengaruhi 

auditor untuk mengukur kelangsungan usaha perusahaan.  

2. Hal ini menunjukkan bahwa auditor mengukur rasio profitabilitas perusahaan 

untuk memberikan opini audit going concern. Karena jika rasio profitabilitas 

perusahaan mengalami penurunan atau dikatakan kecil maka akan 

mempengaruhi kelangsungan usahanya.Maka profitabilitas 

memiilikipengaruh negatif terhadap opini going concern. 

3. Artinya, semakin besar profitabilitas perusahaan menunjukkan kinerja 

perusahaan semakin baik jadi auditor tidak memberikan opini going concern. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arma (2008). 
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5.2. Keterbatasan 

Dari penelitian yang dilakukan penulis memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen yaitu profitabilitas 

dan likuiditas. 

2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 3 tahun sehingga belum 

cukup lama untuk melihat tren penerbitan opini audit going concern oleh 

auditor. 

5.3. Saran 

1. Kepada investor yang ingin melakukan investasi disarankan untuk melihat 

kembali kelangsungan usaha suatu perusahaan untuk melakukan investasi dan 

mempertimbangkan opini audit yang diberikan oleh auditor eksternal. 

2. Kepada manajemen perusahaan hendaknya mengenali sejak awal kondisi 

keuangan perusahaan yang terjadi, sehingga apabila terjadi masalah yang 

serius dapat dilakukan upaya penyelamatan atau rencana masa depan atas 

penilaian kelangsungan usahanya. 

3. Kepada auditor ketika melakukan audit dalam suatu perusahaan disarankan 

untuk memperhatikan kelangsungan usahanya. Agar manajemen dapat 

melakukan tindakan lebih lanjut. 

4. Kepada peneliti selanjutknya sebaiknya menambahkan periode pengamatan 

opini audit going concern dan juga menambahkan variabel lainnya terhadap 

opini going concern. 

 


